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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan tambahan pada induk
sapi bali terhadap ukuran dimensi panjang pedet. Objek penelitan yang digunakan terdiri dari 16
ekor induk dan pedet sapi bali baru lahir, masing-masing delapan ekor pedet sapi bali dari induk
yang diberikan pakan tambahan dan delapan ekor pedet sapi bali dari induk yang tidak diberikan
pakan tambahan. Induk sapi bali dipelihara oleh peternak di Desa Sobangan, Kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung. Pendlitian ini dilakukan dengan cara pemberian pakan tambahan pada induk
setelah enam bulan masa kebuntingan (selama tiga bulan sebelum kelahiran). Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan uji T. Hasll penelitian menunjukkan bahwa ukuran dimens
panjang pedet sapi bali dengan pemberian pakan tambahan dibandingkan dengan pemberian pakan
kontrol tidak berbeda nyata.

Kata kunci: sapi bali, dimensi panjang, pengaruh pemberian pakan
ABSTRACT

The research was carried out to determine the effect of supplementary feeding in bali cattle to
length dimensions of the calf. The research object used 16 bai cattle and newborn calf of bali
cattle. eight calf of bali cattle from the cow who is given additional food and eight calf of bali cattle
for the cow is not given additional food are maintained by farmers in Sobangan village, Mengwi
district, Badung regency. The research was conducted by means of supplementary feeding in the
cow after six months of pregnancy (during the three months before birth). The data analyzed by T
test. The result showed that the size of the long dimension of calf with supplement feeding
compared with feeding control not significant.

Keywords: bai cattle, the long dimension, the effect of feeding

PENDAHULUAN kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan baru. Kemampuan tersebut

Peningkatan impor sapi potong dan merupakan faktor pendukung
daging merupakan indikasi peningkatan keberhasilan budidaya sapi bali. Populasi
permintaan  daging dan kekurangan sapi bali yang meningkat akan membantu
produks yang harus disuplai oleh program pemerintah untuk swasembada
peternak sapi  potong dalam negeri daging tahun 2014 (Ni’am et al., 2012).
(Hartati et al., 2009). Sapi bali adalah Sapi Bali merupakan sapi asi Indonesia

jenis  sapi lokal yang  memiliki yang  cukup  potensid  untuk
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dikembangkan sebagal sapi tipe potong
(Backa et al.,, 2009). Ternak sapi,
khususnya sapi potong merupakan salah
satu sumber penghasil protein hewani,
yaitu berupa daging yang bernilai
ekonomi. Sapi bali merupakan sapi murni
asad Indonesia yang tersebar luas
disdluruh wilayah Indonesia. Sapi bali
merupakan hasil domestikas  dari
banteng (Bibos Banteng). Sapi bali
memiliki banyak keunggulan
dibandingkan sapi lainnya yaitu memiliki
daya adaptasi terhadap lingkungan yang
sangat tinggi, misalnya dapat bertahan
hidup dalam cuaca yang kurang baik,
dapat memanfaatkan pakan dengan
kualitas yang rendah dan tahan terhadap
parasit external  maupun internal
(Handiwirawan dan Subandriyo, 2004).
Pada dasarnya memilih ternak dapat
dilakukan melalui cara visua atau
kualitatif dan melalui cara pengukuran
atau kuantitatif. Pemilihan secara visual
sering dilakukan peternak terutama
sewaktu memilih ternak untuk dijadikan

induk maupun bakalan untuk
digemukkan serta pemacek (Adryani,
2012).

Produktivitas ternak selama ini
diperkirakan 70% dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, sedangkan 30% dipengaruhi
oleh faktor genetik (Syukur dan Afandi,
2009). Sapi bai biasanya dipelihara
secara individual dengan cara-cara
tradisiona sehingga  menyebabkan
perkembangannya agak lambat. Namun,
disis lain teknologi pakan untuk ternak
(sapi) telah tersedia dan perlu diterapkan
oleh peternak secara lanjut sehingga
ternak yang dihasilkan oleh peternak
meningkat kualitas dan produktivitasnya.
Oleh karena itu, peternak harus berusaha
memberi  pakan yang cukup dan
memenuhi  syarat sesuai  dengan
kebutuhan sapi. Ransum sapi  yang
memenuhi syarat ialah ransum yang
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mengandung protein, karbohidrat,
lemak, vitamin, minera, dan air daam
jumlah yang cukup. Kesemuanya dapat
disediakan dalam bentuk hijauan dan
konsentrat. Kebutuhan ternak terhadap
jumlah pakan tiap hari tergantung dari
jenis atau spesies, umur, dan fase
pertumbuhan ternak (dewasa, bunting,
dan menyusui). Walaupun telah diberi
pakan berupa hijauan atau kosentrat yang
telah mengandung zat makanan yang
memenuhi kebutuhannya, sapi bali masih
sering menderita kekurangan vitamin,
mineral dan bahkan protein, Keadaan ini
dapat mengganggu pertumbuhan atau
kesehatan sapi bali sehingga untuk
mengatasinya sapi dapat diberikan pakan
tambahan. Oleh karena itu pemberian
pakan tambahan yang baik pada induk
sapi bali akan sangat berpengaruh
terhadap pedetnya.

Pertumbuhan prenatalis pada sapi
dimulai sgak terjadinya konsepsi yakni
saat pertemuan sel telur betina dengan sel
jantan, bersatunya sel jantan dan sel telur
tadi mengasilkan calon individu baru di
daam kandungan yang disebut embrio
atau foetus. Pertumbuhan sebelum lahir
(prenatal) terjadi saat embrio, meiputi
pembelahan sel dan pertambahan jumlah
sel tubuh serta terjadi perubahan fungsi
sel menjadi sistem-sistem organ tubuh.
Embrio juga mengalami perkembangan
sel menjadi lebih besar sehingga
membutuhkan asupan nutrisi yang lebih
banyak (Field dan Taylor, 2002 dalam
Muhibbah, 2007).

Hafez (1993) menyatakan bahwa
pertumbuhan prenatal dipengaruhi oleh
hereditas, paritas, nutriss  induk,
perkembangan embrio dan endometrium
sebelum implantasi serta ukuran tubuh.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa akhir masa
kebuntingan terjadi pertumbuhan foetus
yang cepat dan mencapai puncak pada
dua bulan akhir kebuntingan. Pemberian
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pakan berkualitas baik selama akhir masa
kebuntingan dapat meningkatkan bobot
lahir 5-8% dari bobot induk (Nggobe et
al., 1994).

Pada masa akhir kebuntingan anak
ternak yang normal telah berkembang
sedemikian rupa sehingga sanggup hidup
di lingkungan cairan dan saluran
pencernaan serta saluran pernafasannya
siap untuk mulai fungsi dan tanggung
jawabnya. Selama minggu- minggu
pertama kehidupan di luar uterus terjadi
suatu penyesuaian fisiologik anak ternak
yang memerlukan perhatian khusus dari
peternak untuk mempertahankan hidup
dan pertumbuhan optimum dari ternak
yang baru lahir (Toelihere and Mozes.
1985).

Bobot lahir merupakan faktor yang
penting dalam pertumbuhan pedet sapi.
Sapi dengan bobot lahir yang besar dan
lahir secara norma akan lebih mampu
mempertahankan kehidupannya (Prasojo
et al., 2010). Pemberian ransum dengan
kualitas baik pada saat induk bunting tua
dapat berpengaruh terhadap peningkatan
bobot lahir, dan akan terjadi sebaliknya
apabila kekurangan, bobot lahir pedet
rendah, kondis lemah dan tingkat
kematian tinggi. Menurut Anggorodi
(1994) dalam Utomo et al. (2006), bahwa
pakan dengan kandungan protein yang
cukup dapat berfungsi memperbaiki
jaringan, pertumbuhan jaringan baru,
metabolisme untuk energi dan merupakan
penyusun hormon. Salah satu akibat dari
pertumbuhan tulang adalah
memanjangnya panjang badan.

Kebutuhan ternak terhadap jumlah
pakan tiap hari tergantung dari jenis atau
spesies, umur, dan fase pertumbuhan
ternak (dewasa, bunting, dan menyusui).
Pemberian pakan ternak berkualitas
sangat mempengaruhi tingkat
keberhasilan usahaternak sapi tersebut.
Pemberian pakan tambahan dengan

161

Volume 8 No. 2: 159-165
Agustus 2016

kualitas baik padainduk sapi akan sangat
berpengaruh terhadap dimensi tubuh
pedet salah satunya pada ukuran dimensi
panjang pedet. Hal yang tidak kalah
penting yang mesti dilakukan adalah
melakukan pengamatan terhadap
pertumbuhan dari bagian-bagian tubuh,
terutama dimensi panjang tubuh dan
lingkar tubuh, yaitu untuk
menggambarkan pertumbuhan tulang dan
daging sapi bali (Sampurna dan Suatha,
2010). Dimensi panjang merupakan salah
satu ukuran tubuh yang dapat digunakan
sebagal indikator produktivitas ternak
karena dengan melihat dimensi panjang
kita dapat melihat keberhasilan suatu
mangemen  pemeliharaan.  Dimensi
panjang dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain faktor internal yaitu faktor
genetik dan sekeresi hormon dan faktor
eksternal adalah lingkungan dan pakan.
Ukuran dimensi panjang tubuh pedet
dipengaruni oleh dimens  panjang
induknya, panjang kepala, telinga, leher,
tubuh, ekor (Saptayanti et al., 2015).

METODE PENELITIAN
Materi Pendlitian

Materi penelitan yang digunakan
terdiri dari 16 ekor induk dan pedet sapi
bali baru lahir, masing-masing 8 ekor
pedet sapi bali dari induk yang diberikan
pakan tambahan dan 8 ekor pedet sapi
bali dari induk yang tidak diberikan
pakan tambahan. Induk sapi bali
dipelihara oleh peternak di Desa
Sobangan, K ecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung. Peralatan yang
digunakan untuk pengukuran dimensi
panjang ini adalah pita ukur (meteran)
bravo veterinary equipment dengan
panjang 250 cm untuk mengukur panjang
kepala, panjang telinga, panjang leher,
panjang badan, dan panjang ekor.
Tongkat ukur dengan merek yang sama
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digunakan untuk mengukur panjang leher
dan panjang badan.

M etode Pendlitian

Pendlitian ini dilakukan dengan cara
pemberian pakan tambahan pada induk
setelah 6 bulan masa kebuntingan
(selama 3 bulan sebelum kelahiran) dan
setelah pedet lahir dilakukan pengukuran
panjang kepala, telinga, leher, badan, dan
ekor, kemudian dilakukan pencatatan.

Prosedur Pendlitian

Cara pengukuran panjang pada pedet sapi
bali (Sampurna, 2013). Panjang kepala
adalah ukuran terpanjang kepala.
Pengukuran panjang kepala diukur pada
cermin hidung (Planum naso labial)
sampai Intercornuale dorsal pada garis
median. Panjang telinga adalah jarak
antara pangkal telinga dengan ujung
telinga. Panjang tubuh adalah jarak antara
tepi depan bahu (Tuberositas lateralis os
humerus) dan tepi belakang bungkul
tulang duduk (Tuber ischiadicum), diukur
dari garis tegak Tuberositas lateralis dari
humerus (depan sendi bahu) sampai
dengan Tuber ischium (tepi belakang
bungkul tulang duduk). Panjang leher
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dengan ujung tulang ekor (vertebree
coccygeae) terakhir.

ambar 1. Cara pengukuran panjang
pada pedet sapi bali

Analisis Data

Data yang diperoleh berupa dimensi
panjang pada pedet sapi bali yang baru
lahir dianalisi's dengan menggunakan uji
T (independent sample test). Prosedur
andiss menggunakan SPSS 17
(Sampurna, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran dilakukan pada pedet
yang berumur 1 hari, dengan posisi sapi

diukur dari intercornuale sampai pada berdiri tegak agar  pengukuran
garis tegak yang ditarik dari tuberositas mendapatkan  hasil  yang  tepat.
lateralis  dari humerus  (sendi Pengukuran dilakukan dari pagi hari pada
bahu/Articulatio ~ scapulo  humeri). saat sapi belum diberikan pakan. Hasil
Panjang ekor adalah jarak antara pangka pengukuran dimensi panjang pedet
ekor (vertebrae coccygeae pertama) disgjikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rata-rata panjang panjang pedet
Dimensi Panjang Ratarata +SD Sig.
Pakan Tambahan Pakan Kontrol
Kepala 17,25+0,46 16,75+0.70 1,673 0,116™
Telinga 13,25+0,46 12,63+1.06 1,528 0,149
Leher 17,25+0,46 17,50+0,75 0,798 0,438™
Tubuh 50.88+0,64 50,25+0,70 1,852 0,085™
Ekor 31,75+1,03 30,88+0,83 1,861 0,084™

K eterangan: " :Tidak berbeda nyata (P>0,05)
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Hasil ukuran dimensi panjang pedet
sapi bali yang baru lahir yang diberikan
ransum tambahan dan ransum kontrol
dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

B (e Lavdabn

Gambar 2. Histogram dimensi panjang
pedet sapi bali

Dengan melakukan uji T dapat
diketahui tidak terdapat perbedaan yang
nyata (P>0,05) pada ukuran dimensi
panjang pedet sapi bali yang diberikan
pakan tambahan dengan pakan kontrol.
Hasil pengukuran terhadap dimensi
panjang pedet sapi bali berdasarkan uji T,
saat lahir semua pedet sapi bali dimens
tubuhnya mempunyai ukuran tidak
berbeda nyata (P>0.05) antara pemberian
pakan tambahan dengan pemberian pakan
kontrol. Utomo et al. (2006) menyatakan
bahwa bobot lahir ditentukan oleh
kondisi pertumbuhan prenatal, yang
ditunjang suplai nutrisi dari induk serta
kemampuan induk untuk
menggunakannya. Pengaruh fisiologis
dan hormona dari pedet belum begitu
tampak.

Pertumbuhan ternak tergantung pada
sistem mangjemen yang dipakai, tingkat
nutriss yang tersedia. Tillman et al.
(1991) menyatakan bahwa pakan
merupakan faktor yang mempunyai
pengaruh sangat penting terhadap laju
pertumbuhan, apabila kualitasnya baik
dan diberikan dalam jumlah cukup, maka
pertumbuhan ternak akan terjadi secara
cepat, demikian pula sebaliknya.
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Pernyataan Damarapeka (2011) yaitu
kurva eksponensial pada sapi dimulai dari
umur 3 bulan menjelang lahir sampai
dengan umur pubertas yaitu 7-8 bulan.
Hasil Pendlitian ini menunjukkan saat
lahir pedet dari induk sapi bali pemberian
pakan kontrol memiliki ukuran yang
tidak nyata lebih besar daripada ukuran
pedet pemberian pakan tambahan.
Ukuran dimensi panjang sapi bali pada
saat lahir dipengaruhi oleh ukuran
dimensi panjang induknya (Saptayanti et
al., 2015). Menurut Sampurna et al.
(2014) pertumbuhan adalah proses yang
terjadi pada setiap makhluk hidup dan
dapat dinyatakan dalam pengukuran
dimensi tubuh yang dimana pertumbuhan
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu
genetik, spesies, umur dan hormon
seksual, dan faktor-faktor eksternal
seperti pakan dan lingkungan. Pemberian
pakan tambahan pada sapi dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas
ransum yang diberikan, sehingga pedet
yang dilahirkannya tampak lebih sehat
dan lebih gemuk. Ransum kontrol yang
diberikan pada pembibit sapi di sobangan
telah memenuhi standar dari segi kualitas
dengan pertumbuhan kerangka pedet
yang dilahirkan tampak normal.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran dimensi panjang antara pedet
yang diberikan pakan tambahan dengan
kontrol tidak berbeda nyata (P>0,05).

Saran

Dari penelitian  ini penulis
menyarankan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut terhadap pemberian pakan
tambahan setelah 6 bulan kebuntingan

terhadap pertumbuhan bagian tubuh
lainnya.
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